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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan
karuniaNya akhirnya Tim Pelaksana Pengabdian Kepada Magyarakat dapat
melaksanakan kegiatan ini dengan lancar. '

Tim Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat menyampaikan terima
kasih kepada :
1. Drir. Sutrisno Anggoro, MS selaku Dekan Fakultas Perikanan dan timu

Kelautan UNDIP vang telah memberikan ijin untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. '

2. Bapak Suyadi selaku Ketua Kelompok Tani Nelayan “Sido Mulya” yang telah |

memberikan ijin dan tempat untuk melaksanakan kegiatan pengahdian

3. Bapak-bapak selaku anggota kelompok tani nelayan yang ielah meluangkan
waklu untuk mengikuti kegiatan ini hingga selesai.

4. Semua pihak yang telah membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan ini.

Semarang, Mei 2000
Tim Pelaksana
Pengahdian Kepada Masyarakat
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove yang secara umum disebut hutan bakau merupakan
ekosistem perairan pantai tipe hulan tropis. Hutan mangrove ditemukan di daerah
intertidal dan banyak hidup disepanjang atau muara sungai besar dan delta yang
aliran ai:"nya hanyak mengandung lumpur dan tahan terhadap kisaran salinitas
tinggi ( Lawrence ef af, 1984),

Mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan yang penting
di witayah pesisir. Mangrove adalah pohon atau,semak yang herada pada zonha
pasang surul di daerah tropik, Sebaran mangrove secara khas 'd':tlemukan. ,blada
pantai berlumpur yang terlindung dari daralan, mangrove juga ditemukan di daerah

karang berpasir lumpur., £kosistem mangrove biasanya berasosiasi dengan
ekosistem terumbu karang dan padang lamun.

Hutan mangrove ditinjau dari fungsi ekologi mempunyab-perananmyang

sangat penting secara lidak langsung vaitu memberikan sumbangan berupa bahan
organik. bagi perairan sekitarnya. Bahan organik ini dapat berasal dari guguran
daun melalui proses penguraian oleh mikroorganisme yang menghasilkan partikel-
nartike! detritus. | '

Fungsi hutan mangrove yang secara langsung dapat dimanfaatkan adalah
berupa kayu bakar, bahan baku kertas, bahan bangunan dan sebagai bahan obat-
shatan (daun) seria sebagai hahan pengawet (kulit kayu).

Pemanfaatan hutan mangrove di indonesia selama ini hanya mengambil

kayu untuk dijual sebagal kayu mentah. Umumnya pengambilan ini tidak dnmbangl_
dengan penanaman kembali atau pemanfaatan secara lestari. Sehmgga dampak

yang ditimbulkan adaiah berkurangnya jumiah fumbuhan ini secara drastis, Kondisi
i cukup memprinatinkan karena antara instansi yang lerkait saling tumpang tindin

dalam penangan hutan mangrove sesuai dengan kepentingan instansi tersebut.
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Permmasalahan

Hulan mangrove memberikan manfaal yang besar terhadap lingkungan

sekitar baik itu manusia, hewan yang ada didalamnya. Pemanfaatan hutan

mangrove sglama inl adalah penebangan lanpa adanya pola pehanaman kembali,
Menginga! psntingnya perananh mangrove haik secara langsung maupun tidak
langsung maka diperivkan suatu tindakan pencegahan agar hutan mangrove tidak
punah, ' |

Satah satu permasalahan yang periu mendapat perhatian dalam rangka
menentukan arahatau program kebjjakan pembangunan kehutanan berazaskan
kesinambungan produksi dan kelestarian lingkungan adatah reboisasi. Salah cara
untuk mencegah kerusakan hutan mangrove yaitu dengan mengenal suatu sistem
terpadu yang dimulai dengan masyarakat sekitar hutan mangrove. Kegiatan int
diharapkan dapat mengalihkan pengerusakan hutan mangrove tapi masyarakat
sekitar tetap dapat memanfaakannya.

Tinjauan Pustaka

Mutan mangrove merupakan ekosistem peralihan anlara darat dan laul.
Mutan mangrove mempunyai herbagai fungsi baik fungsi dalam sikius biologi,
gkologis maupun fungsi sosial kemasyarakatan. Dalam siklus Dbiologt hulan
mangrove berperan sebagai mata rantai utama yang menyediaken kebutuhan
unsur-unsur pendukung kehidupan bagi spesies-spesies yang ada, baik di sekitar
maupun di dalam hutan mangrove. |

Kondisi hutan mangrove yang dipengaruhi oleh kondisi fisik, chemis (insifu)
secara jangsung akan mempengaruhi kondisi ekologisnya. Keseimbangan ekologis
ini tercapai bita kondisi biclogis secara utuh mampu menempali sistem yang ada,
baik di luar maupun di dalam hutan mangrove. Keseimbangan ekologis dapat
dicirikan adanya kehicupan fauna secara kompleks di kawasan hutan mangrove,

mampu berfungsi sebagai penahan dari pengikisan pantai { abrasi ), mempunyai



kemampuan perkembangbiakan secara afami dari jenis-jenis yang tumbuh di hufan
mangrove.

Hutan mengrove sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakal sekilarnya
halk secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung masyarakat
sekitar hulan memanfaatkan kayu sebagai arang, Kayu bakar atau sebagai

bangunan, Sedangkan buah mangrove dimanfaatkan sebagai bahan pengganti

makanan pokek dan ini sudah dilakukan di daerah Kalimantan dan Irian Jaya

{ Rokhmin dkk , 1996,

Manfaal secara tidak tangsung yang diterima oleh manusia adalah dengan
agdanya hutan mangrove fungsi ekosistem yailu sebagai sumt;‘er ikan, utlang-
udangan, moluska. Selain itu banyak eksploitasinya hutan mahgrove menjadi
kawasan ideal bagi usaha tambak, hal inilah yang memacu semakin cepat
mengikisnya hutan mangrove di indonesia.

Mengingat fungsi dan peranan hutan mangrove sangat penting, sedangkan
kecenderungan desakan eksploitasi yang semakin meningkat, Oléh karena iu

sangal perty adanya cara-cara baru di dalam pengelolaan hutan mangrove.

Dengan kondisi yang demikian maka perly ditentukan pela yang  fepat gupa .

Salah satu cara unluk mencegab agar hutan mangrove {idak rusak yaitu reboisasi.
Reheisast merupakan usaha perlindungan terhadap sumberdaya alam termasuk
hutan mangrove melalui kegiatan yang sifatnya sistematis untuk mencegah adanya
kKepunahan dan nengurangan biodiversity ( Lawrence ef &), 1984 3. Usaha untuk
peningkatan keberhasilan reboisast inl - dapat dimulat dari tingkat ekologis dan
tingkat masyarakat pengguna sekitar hutan tersebut.

Konservasi fingkal ekologis meliputi ; pengolahan lahan atau area
mangrove yaitu dari kesuburan, aklimatisasi salinitas perairan, perlindungan
terhadap adanya predataor. Kegiatan ini umumnya berjalan secara alami dan
hanya sedikit adanya campur fangan manusia. Tingkal masyarakal pengguna
umumnya dalam pemanfaatan dan pengelolaan hutan mangrove tidak berjalan
hersama antara eksploitasi dan konservasi. Keadaan ini dapat mengurangt atau
merusak hutan mangrove. Usaha ini dapat' berjatan dengan baik diperiukan

heberapa langkah yailu perencanaan, pengorganisasian, penetuan daerah



pemanfaatan, kegialan ketrampilan dan kKesemua program inf harus melibatkan
masyarakal sekitar hutan mangrove.

Pemanfaatan dan pengelolaan hutanh mangrove harus berjalan secars
terpadu . Pemnfaatan dan pengelolaan secara terpadu adalah suatu proses
orientasi kebijakah dan pengembangan strategi pengelotaan untuk memberikan
perhatian dampak terhadap konfiik pemanfaatan sumberdaya serta pengendalian
dampak yang ditimbulkan intervensi manusia secara sistematis dengan mencari
alternalif-atierpatif pemanfatan secara oplimal yang herdasarkan ekologis dan
sosial ekonomi masyarakat ( John et al,1999).

Tujuan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan i
bertujuian
t. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat sekitar hutan mangrove tentang
manfaat serta pengelolaan.

2. Nemberikan afternatif kegiatan lain agar tidak merusak hutan mangrove

Waktu dan Tempat

- Pengabdian Kepada Masyayakal dilaksanakan pada bulan Februari sampai
dengan Maiet 2000,
- Tempal kegiatan Fengabdian Kepada Masyarakat adsalah Desa Kaliuntu

Kahupaten Rembang.
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METODE

iefode kegiaten pengabdian ini berupa pendidikan ketrampitan yang

diberikan kepada kKhalayak sasaran yang meliputi -
1. Penyuluhan dalam bentuk ceramah dan diskusi secara tatap muka dengan

paserta, tentang usaha pengingkatan pengelotaan dan pelestarian hutan
mangrove.

2. Prakiek secara praktis tentang pemilihan bibit, penanaman bibit, penentuan
fokasi yang sesuai untuk penanaman, |

Yo

Penyuluhan, diskusi, praktek

Penyuluhan tentang pengelolaan dan petestarian hulan mangrove diikuli
oleh 20 orang dari anggota kelompok tani nefayan "Sido Mulya” di desa Kaliuntu
Kabupaten Rembang.

Materi yang diberikan KkKepada peserta tanpa mengganti biaya dan
ditoksanakan secarg bertahap.

1, fanggal & Febuart 2000
Mateti @ - Manfaat Hutan Mangrove secara umum
- Upaya Peningkatan Pengeloiaan
2. tangga!l 12 Februan 2000
Materi ¢ - Pelestarian hutan mangrove
- Pemilihan bibit atau bemh mangrove
3 tanggal 19 Februari 2000
Materi . Praklek secara praktis tentang cara pemilihan bibit atau benih yang
akan ditanam serta pola penanamah yang disesuiakan dengan bibit
atau benih mangrove, _

Setelah satu bulan dilakukan moniloring  unfuk  mengetahul apakah

penyuluhan yang dilekuken tentang peningkatan pengelolaan dan pelestarian hutan

mangrove Tim Petaksana di iakukan sesuai dengan rencana,
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Akhir dart kegistan ini adalah evaluasi apakah penyutuhan yang diberikan
baik maleri mraupun prakiek secara praklis yang diberikan Kepada peserta juga

disebarkan kepada anggota yang lain,
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HASIL GANM PEMBAMASAN

Hasil dart kegiatan ini mencakup materi yang diberikan balk secara
penyuluhar, diskust dan praktek dapat berjalan sesual dengan rencana. Para
pesarta penyuluhan berperan aklif di seliap kegiatan sehingga menimbulkan
suasana diskusi yang aklif.  Jadi selama Kkegiatan proses belajar mengajar
berlangsung dengan baik, artinya Tim Pelaksana lidak hanya sebagal pemberi
informasi fetapi juga sebagai mediator antara anggoeta kelompok tani nelayan.

Kagiatan i tidek hanya ditujukan kepada anggota kelompok {ani saja
telani juga kepada penduduk desa }_(aiiuntu. tnformasi yang diterima oleh peserta
panyriluban disebarkan kembail kepada. penduduk desa tersebut,

Kegiatan penyuluban peserla berperan aklif sehingga banyak pertanyaan
yahg berhubungan dengan matert atau dilutar materi, seperti peraturan serta
hukuman apa yang akan diberikan fika melanggar peraturan.

Kegiatan prakiek yang dilakukan ternyala sangal menyenangkan karena
selama i pentibhan bibit atau benih mangrove'yang digunaka:‘i sébagai'béhan
reboisasi, belim mereka ketahui_ kelebihan serta kekurangnya. Selain itu juga
diberikan cara penebangan mangrove yaitu cara 1lebang pilih, Secara praklis juga

diberikan cara atau ciri { morfelogi ) mangrove yang sudah dapat ditebang. Selain

fu juga diberikan informas buah mangrove jenis apa yang dapstndimakeamtanra-

mereka  takul keracunan dan daun mangrove yvang dapal digunakan sebagai
bahan obat.

Tim Pengabdian jugs memberikan peny'u‘suhan cara-cara wntuk menjadikan
kawasan hutan mangrove merupakan daerah wisata yang cukup menparik. Salah
satu cara yaitu dengan membuat jalur-jalur diantara tumbuban mangrove sehingga
dapal dilalui oleh perahu kecll . Cara lain yaitu dapst jugs dibual jalan kecil dengan
menggunakan hambu atau batang mangrove yang sudah tua. Dengan kedua cara

ini secara langsung masyarakal yang ada di hutan mangrove dapat merasakan
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kehidupan didalamnya.
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Kegiatan i juga membarikan afternalif-allernatif yang dapat mengalihkan
pemanfaalan mangrove secara hesar-besaran hanya unluk memenuhi kehuluhan
hiduiz.  Ada beberapa cara yang cukup balk dalam meningkatkan pendapatan
yaitu dengan memelinara lebah madu. Hal ini dapat dilakukan karena salah satu
fenis bhunga mangrove merupakah sumber madu yang cukup haik kualitasnya,
Selain itu juga pemqnfaatan moluska yang menempel pada batang mangrove yang
herwarna hilam. Moiuska ini dapat dijadikan bahan panganan yang cukup tinggi
kandungan protennya.  Nial jual dari moluska i cukup tinggt Rp. 2.500 /7 kg.
Kulit kayu dari batang mangrove yang sudah menggulung dapat digunakan
sebagal bahan pengawet balk {u unfuk pengawet Kayu yang digunakan untuk
hahan hangunan maupun untuk membuat perahu.

Selain #u iuga diberikan kelrampilan mengenai penggemukan kepiting bakau
dengan menggunakan keramba apung.



KESIVIPULAN

Berdasarkan hasil kKegialan yang dilakukan dari bulan Februan sampai

bulan Maret 2080 dapat disimpuikan :

1

)

. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan metoda ceramah, diskusi

tfan praktek secara praklis sangat tepat diberikan kepada masyarakat desa.

. Kegiatan ini dapal membangkitkan keinginiahvan masyarakat tentang hal-hal

yang betum mereka ketahui.

. Masyarakal desa dapat menerima kegiatan yang bersifal inovatif.
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